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ABSTRAK

Diversifikasi usaha tani menjadi strategi penting untuk meningkatkan ketahanan ekonomi
rumah tangga petani dan mengurangi risiko kegagalan usaha tani. Artikel ini membahas faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan diversifikasi usaha tani, meliputi pendidikan, pengalaman
bertani, ketersediaan modal, tenaga kerja keluarga, serta norma sosial dan budaya lokal.
Pendidikan tinggi mendorong adopsi inovasi dan teknologi pertanian modern, sementara
pengalaman panjang meningkatkan kemampuan adaptasi dan pengelolaan risiko. Modal dan
akses pembiayaan, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), memperkuat keberanian petani dalam
mencoba komoditas baru. Selain itu, keberadaan tenaga kerja keluarga meningkatkan efisiensi
produksi, dan norma sosial yang mendukung memperlancar penerimaan inovasi diversifikasi.
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa diversifikasi usaha tani di Indonesia merupakan hasil
dari sinergi antara faktor ekonomi, demografis, dan sosial budaya.

Kata kunci: Diversifikasi usaha tani, pendidikan petani, modal, pengalaman bertani, norma sosial

ABSTRACT

Farm enterprise diversification is an important strategy to enhance the economic
resilience of farming households and reduce the risk of farming failures. This article discusses the
factors influencing farm diversification decisions, including education, farming experience,
availability of capital, family labor, and local social and cultural norms. Higher education
promotes the adoption of agricultural innovations and technologies, while long-term farming
experience enhances adaptability and risk management. Capital and access to financing, such as
the People's Business Credit (KUR) program, strengthen farmers’ willingness to venture into new
commodities. Moreover, the availability of family labor increases production efficiency, and
supportive social norms facilitate the acceptance of diversification innovations. The findings
indicate that farm diversification in Indonesia results from the synergy between economic,
demographic, and socio-cultural factors.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang sangat vital dalam mendukung ketahanan pangan dan
perekonomian khususnya di negara-negara berkembang. Sektor pertanian menjadi sumber
utama produksi pangan dan berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional.
Pertanian yang produktif mampu menyediakan ketersediaan pangan yang mencukupi, yang
berdampak langsung pada peningkatan pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi
wilayah(Timikasari et al., 2022). Di negara berkembang seperti Indonesia, mayoritas penduduk
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menggantungkan hidup pada sektor ini, sehingga pertanian juga menjadi penopang utama
ekonomi pedesaan dan nasional (Safitri et al., 2025).

Namun, ketergantungan terhadap satu jenis komoditas utama sering kali membuat
petani rentan terhadap risiko seperti fluktuasi harga pasar, perubahan iklim, dan serangan hama
dan penyakit tanaman (Hayati and Armadu, 2025). Dalam menghadapi ketidakpastian tersebut,
diversifikasi usaha tani menjadi salah satu strategi adaptif yang banyak dianjurkan. Diversifikasi
usaha tani mengacu pada upaya petani untuk mengembangkan lebih dari satu jenis kegiatan
produksi pertanian, baik dalam bentuk kombinasi tanaman, ternak, maupun aktivitas agribisnis
lainnya, dengan tujuan meningkatkan pendapatan, mengurangi risiko, dan memperkuat
ketahanan ekonomi keluarga petani (Amin et al., 2024). Diversifikasi terbukti mampu
meningkatkan pendapatan petani secara signifikan. Studi di Kabupaten Berau, misalnya,
menunjukkan bahwa petani yang mengombinasikan kelapa sawit dengan jagung atau kakao
dapat meningkatkan pendapatan hingga 825% dibandingkan dengan sistem monokultur (Widiati
and Septianingsih, 2024)

Keputusan petani untuk melakukan diversifikasi usaha tani dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi karakteristik individu petani
seperti tingkat pendidikan, pengalaman bertani, dan ketersediaan sumber daya seperti lahan
dan tenaga kerja (Sudrajat, 2022). Sementara itu, faktor eksternal dapat mencakup akses
terhadap informasi pasar, dukungan kelembagaan, kebijakan pemerintah, serta dinamika
lingkungan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut (Siti Masrurotin et al., 2021). Pemahaman
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan ini menjadi penting untuk merancang
kebijakan dan program yang lebih efektif dalam mendorong diversifikasi usaha tani di tingkat
lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
petani dalam melakukan diversifikasi usaha tani. Dengan mengetahui determinan utama dari
keputusan tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pemberdayaan petani yang lebih adaptif dan berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan sektor pertanian ke depan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan diversifikasi usaha tani.
Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber
data sekunder, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan
terkait topik diversifikasi usaha tani. Tahapan penelitian meliputi:

Pengumpulan Literatur

Literatur yang relevan dikumpulkan melalui pencarian di basis data akademik nasional
dan internasional seperti Google Scholar, ResearchGate, ScienceDirect, serta repositori
penelitian perguruan tinggi. Kriteria pemilihan literatur meliputi keterkinian (maksimal 10 tahun
terakhir), relevansi dengan topik diversifikasi usaha tani, serta kualitas dan kredibilitas sumber.
Analisis Literatur



I AGKOKADIX \

Agroradix : Jurnal Ilmu Pertanian
Volume 8, Nomor 2, 2025 (Juli, 2025) 114
E-ISSN : 2621-0665

Literatur yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan diversifikasi petani. Analisis dilakukan dengan
mengkategorikan faktor-faktor tersebut ke dalam kelompok faktor internal (seperti karakteristik
individu, sumber daya yang dimiliki) dan faktor eksternal (seperti akses pasar, kebijakan,
dukungan lembaga).

Sintesis Data

Hasil analisis disintesis untuk mendapatkan gambaran umum tentang faktor-faktor
utama yang mempengaruhi diversifikasi usaha tani. Sintesis ini juga membandingkan temuan
dari berbagai studi untuk mencari pola umum maupun perbedaan yang signifikan.

Penyusunan Hasil dan Pembahasan

Hasil sintesis literatur disajikan dalam bentuk narasi ilmiah yang sistematis, didukung oleh
kutipan dan referensi dari sumber-sumber terpercaya.

Melalui pendekatan studi literatur ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam diversifikasi
usaha tani, sehingga dapat menjadi dasar untuk perumusan rekomendasi kebijakan dan
program pengembangan pertanian yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur terdapat sejumlah faktor yang secara konsisten
diidentifikasi sebagai penentu utama keputusan petani dalam melakukan diversifikasi usaha
tani. Keputusan petani dalam melakukan diversifikasi usaha tani merupakan hasil interaksi
antara faktor internal (pendidikan, pengalaman, lahan, modal, tenaga kerja) dan eksternal
(akses informasi, dukungan kelembagaan, kebijakan pemerintah, lingkungan sosial, serta kondisi
agroekologi). Pemahaman terhadap faktor-faktor ini sangat penting untuk merancang kebijakan
dan program yang efektif dalam mendorong diversifikasi usaha tani di tingkat lapangan. Faktor-
faktor tersebut dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok besar, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal sebagaimana berikut:

Faktor Internal
Tingkat Pendidikan

Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk pola pikir petani
terhadap inovasi dan adaptasi usaha tani. Penelitian menunjukkan bahwa petani dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka untuk menerima perubahan, lebih cepat
memahami serta menerapkan teknologi baru, dan lebih cermat dalam membaca peluang pasar.
Hal ini berpengaruh langsung terhadap keberanian mereka untuk melakukan diversifikasi usaha
tani (Gusti et al., 2022). Di era pertanian modern, pendidikan formal terutama yang diperoleh
melalui perguruan tinggi dan pendidikan vokasi pertanian membekali petani muda dengan
pengetahuan agribisnis, keterampilan teknologi, dan kemampuan manajerial yang sangat
diperlukan.

Sebagai contoh, petani muda lulusan perguruan tinggi pertanian di Sleman tidak hanya
menanam padi, tetapi juga mengembangkan usaha sayuran organik berbasis komunitas, serta
memanfaatkan teknologi pertanian presisi untuk memaksimalkan produktivitas dan efisiensi
usaha tani mereka (Aziza et al., 2022). Dengan mengaplikasikan smart farming dan precision
agriculture, mereka mampu menggunakan sensor tanah, irigasi tetes, serta aplikasi digital untuk
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pengelolaan lahan dan pemasaran hasil panen, yang menjadikan mereka lebih kompetitif dalam
pasar yang semakin dinamis.

Pengalaman Bertani

Pengalaman dalam mengelola usahatani memberikan kemampuan intuitif dan adaptif
kepada petani dalam menghadapi tantangan agribisnis, termasuk dalam pengambilan
keputusan diversifikasi. Penelitian di berbagai wilayah, seperti Kabupaten Garut, menunjukkan
bahwa petani yang memiliki pengalaman panjang di bidang pertanian lebih memahami pola
musim, kebutuhan pasar, dan mampu mengelola risiko dengan lebih baik (Faizah et al., 2024).
Sebagai contoh, petani teh di Garut, dengan pengalaman menghadapi fluktuasi harga komoditas
teh, mulai memperkenalkan tanaman hortikultura di sela-sela tanaman utama sebagai respons
adaptif terhadap krisis harga yang pernah terjadi.

Penelitian Ayesha (2021) juga mengungkapkan bahwa petani berpengalaman lebih hati-
hati dan rasional dalam mengambil keputusan diversifikasi, berbeda dengan petani yang kurang
berpengalaman yang cenderung lebih berani mengambil risiko. Selain itu, studi di Jawa Barat
yang melibatkan petani gurem di Subang, Sumedang, dan Garut menunjukkan bahwa
diversifikasi dengan tanaman hortikultura menjadi pilihan utama untuk mengoptimalkan
pendapatan dan mengurangi risiko kegagalan panen, sebuah keputusan yang sangat
dipengaruhi oleh pengalaman petani dalam mengenali kondisi lokal dan peluang ekonomi yang
tersedia.

Luas dan Ketersediaan Lahan

Ketersediaan lahan merupakan faktor penting dalam menentukan jenis dan skala
diversifikasi. Petani dengan lahan yang luas cenderung memiliki fleksibilitas untuk mencoba
berbagai kombinasi komoditas, seperti rotasi tanaman atau sistem tumpangsari (Ditya Yofa and
Syaukat, 2020).Namun, menariknya, petani dengan lahan sempit pun terdorong untuk
berinovasi, biasanya dengan diversifikasi intensif seperti budidaya sayuran organik berumur
pendek atau ternak kecil (Gulo et al., 2024).Sebagai ilustrasi, petani di dataran tinggi Dieng
dengan lahan sempit memilih mengkombinasikan kentang dan tanaman herbal untuk
memaksimalkan pendapatan per satuan luas lahan.

Modal dan Pendapatan

Modal merupakan aspek fundamental dalam mendukung diversifikasi usaha tani,
karena pembukaan usaha baru membutuhkan investasi awal untuk benih, alat, dan sarana
produksi lainnya. Ketersediaan modal, baik dari dana pribadi maupun akses kredit, sangat
menentukan kemampuan petani dalam memulai dan mengembangkan usaha di luar komoditas
utama vyang biasa diusahakan (Wahab, 2023). Penelitian di Kabupaten Banyuwangi
menunjukkan bahwa tekanan untuk meningkatkan pendapatan keluarga menjadi salah satu
pendorong utama diversifikasi, di mana banyak petani yang sebelumnya hanya menanam padi
mulai mengembangkan usaha budidaya cabai rawit dan jagung manis sebagai sumber
pendapatan musiman tambahan. Proses diversifikasi ini didukung oleh kemudahan akses
pembiayaan melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR), yang menawarkan pinjaman modal
dengan bunga rendah dan persyaratan yang relatif mudah dijangkau oleh petani kecil (Indah et
al., 2024). Ketersediaan kredit mikro seperti KUR terbukti membantu petani memenuhi
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kebutuhan investasi awal, sehingga mereka lebih berani mengambil risiko mencoba komoditas
baru yang lebih prospektif di pasar.

Jumlah Tenaga Kerja Keluarga

Jumlah anggota keluarga yang dapat dilibatkan dalam kegiatan usaha tani sangat
menentukan keberhasilan diversifikasi usaha tani. Rumah tangga dengan tenaga kerja keluarga
yang melimpah cenderung lebih mampu menangani berbagai kegiatan produksi secara
bersamaan tanpa harus bergantung pada pekerja luar yang biayanya lebih tinggi, sehingga
berdampak langsung pada efisiensi biaya produksi dan peningkatan pendapatan keluarga petani
(Probowati and Masahid, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga kerja
keluarga merupakan potensi besar dalam kegiatan usahatani karena dapat menekan biaya
operasional, khususnya untuk upah tenaga kerja luar. Dengan memanfaatkan anggota keluarga
sendiri, biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membayar pekerja luar menjadi bagian dari
pendapatan rumah tangga, sehingga kesejahteraan keluarga petani dapat meningkat
(Rohansyah, 2020). Selain itu penelitian lain dari Hardiana et al. (2022)Kontribusi pendapatan
wanita tani padi sawah terhadap pendapatan keluarga masih sangat rendah, yaitu 4%. Namun,
curahan tenaga kerja wanita tani terbukti membantu kepala keluarga dalam memperoleh
pendapatan dan direkomendasikan untuk ditingkatkan dalam membantu ekonomi keluarg

Faktor Eksternal
Akses Informasi Pasar

Akses terhadap informasi pasar memegang peranan penting dalam mendukung
keberhasilan diversifikasi. Petani yang terhubung dengan informasi harga, permintaan
konsumen, dan tren pasar memiliki keunggulan dalam memilih komoditas yang bernilai tinggi
dan sesuai kebutuhan pasar. Misalnya, di Kabupaten Bandung, petani yang aktif mengikuti
pelatihan berbasis aplikasi digital pertanian mampu memprediksi tren kebutuhan pasar akan
edamame dan akhirnya beralih dari hanya menanam padi ke kombinasi padi-edamame.

Dukungan Kelembagaan

Kelembagaan seperti kelompok tani, koperasi, dan lembaga penyuluhan sangat
berperan dalam meningkatkan kapasitas petani untuk diversifikasi. Lembaga ini memberikan
pelatihan teknis, akses permodalan, hingga bantuan pemasaran (Timikasari et al., 2022).
Misalnya, koperasi petani kopi di Gayo, Aceh, tidak hanya membantu petani dalam budidaya
kopi organik, tetapi juga mendorong diversifikasi dengan mengembangkan produk olahan
seperti kopi fermentasi dan teh daun kopi, meningkatkan nilai tambah produk dan pendapatan
petani (Darmansyah et al., 2022).

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan yang mendukung seperti program bantuan alsintan (alat dan mesin
pertanian), subsidi benih, atau program revitalisasi pertanian turut mendorong petani
mengambil keputusan untuk mendiversifikasi usaha taninya (Efendi et al., 2022). Misalnya,
melalui Program Serasi (Selamatkan Rawa, Sejahterakan Petani) pemerintah mendorong petani
rawa pasang surut di Kalimantan Selatan untuk tidak hanya mengandalkan padi, tetapi juga
beternak ikan dan menanam sayuran, sehingga meningkatkan ketahanan pendapatan mereka.
Melalui program ini produktivitas padi juga mengalami peningkatan sebesar 80,21% berkat
rehabilitasi saluran irigasi tersier, pompa air, serta bantuan sarana produksi seperti benih unggul
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dan pupuk (Lestina et al., 2023). Program bantuan alsintan juga memberikan kontribusi besar
terhadap diversifikasi usaha tani. Studi di Kabupaten Tegal tahun 2023 menunjukkan bahwa
penggunaan pompa air dan combine harvester meningkatkan produksi padi sebesar 5,68—
8,64%, sekaligus menghemat waktu panen hingga 30-40%. Di dataran tinggi, peningkatan IP
sebesar 4,07% memungkinkan alokasi tenaga kerja ke usaha tani sekunder seperti budidaya
sayuran, sementara efisiensi biaya produksi mencapai 20% berkat pengurangan ketergantungan
pada tenaga kerja luar (Hantoro et al., 2020).

Lingkungan Sosial dan Tradisi

Norma sosial, kebiasaan lokal, dan tradisi terbukti berperan penting dalam membentuk
keputusan diversifikasi usaha tani di tingkat rumah tangga petani. Lingkungan masyarakat yang
mendukung inovasi dan memiliki budaya kolaboratif akan lebih mudah mengadopsi pola usaha
tani yang beragam, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian yang mengaitkan variasi
diversifikasi pangan dengan faktor sosial-budaya, demografi, dan ekonomi rumah tangga tani
(Sudrajat, 2022). Tradisi bertani serba-serbi dalam satu hamparan, seperti yang ditemukan di
Minahasa di mana petani menanam jagung, ubi, dan kacang tanah sekaligus menjadi bukti
bahwa diversifikasi pangan lokal telah menjadi bagian dari kegiatan usaha tani secara tradisional
dan memperkuat ketahanan pangan lokal.

Selain itu, norma sosial seperti gotong royong, saling bantu, dan rasa hormat
antargenerasi juga menjadi modal sosial yang memperlancar kerja sama dan inovasi dalam
pertanian (Setiawan et al., 2020). Nilai-nilai sosial ini menciptakan iklim harmonis yang
mendukung penerimaan inovasi, sehingga diversifikasi usaha tani di banyak wilayah Indonesia,
termasuk Minahasa, tidak hanya didorong oleh faktor ekonomi dan lingkungan, tetapi juga oleh
norma sosial, kebiasaan lokal, dan tradisi bertani yang telah mengakar kuat dalam kehidupan
masyarakat petani.

Kondisi Agroekologi dan Ketersediaan Sumber Daya

Kondisi agroekologi, seperti kesuburan tanah, ketersediaan air, dan iklim lokal, sangat
menentukan pilihan diversifikasi. Daerah dengan agroekologi yang beragam memungkinkan
petani mengkombinasikan beberapa komoditas sesuai kesesuaian lahannya. Pendekatan
agroekologi yang menekankan diversifikasi dan sinergi antar komoditas ini juga didukung oleh
prinsip-prinsip seperti efisiensi penggunaan sumber daya, daur ulang nutrisi, dan penciptaan
pengetahuan bersama antara petani dan lembaga terkait (Fitri and Usni, 2024). Misalnya, petani
di dataran rendah Jember mengkombinasikan usaha padi, ikan air tawar, dan sayuran dalam
satu sistem mina-padi untuk mengoptimalkan potensi lahan basah(Ahmadian et al., 2021).
Selain itu, studi di berbagai daerah menunjukkan bahwa keberagaman agroekologi
memungkinkan petani mengadopsi sistem tumpang sari dan rotasi tanaman yang disesuaikan
dengan kondisi lokal, sehingga meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi
ketergantungan pada input eksternal. Hal ini juga memperkuat ketahanan usaha tani terhadap
perubahan iklim dan risiko produksi (Kasben et al., 2025).

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa keputusan petani untuk mendiversifikasi usaha
taninya tidak semata-mata ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil
interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal. Misalnya, meskipun seorang petani
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memiliki tingkat pendidikan yang rendah, keberadaan program pelatihan pertanian dari
pemerintah dapat meningkatkan peluangnya untuk melakukan diversifikasi.

Diversifikasi usaha tani berfungsi sebagai strategi adaptif untuk meningkatkan
ketahanan ekonomi petani dalam menghadapi risiko produksi dan volatilitas harga. Namun,
tingkat diversifikasi berbeda antar wilayah dan antar individu, tergantung pada konteks sosial,
ekonomi, dan ekologis masing-masing.

Temuan ini menguatkan pentingnya pendekatan multi-sektoral dalam upaya mendorong
diversifikasi usaha tani, yakni tidak hanya memperbaiki kapasitas individu petani, tetapi juga
memperkuat infrastruktur pasar, memperluas akses terhadap layanan keuangan, serta
menciptakan lingkungan kebijakan yang mendukung inovasi di sektor pertanian.

SIMPULAN

Diversifikasi usaha tani merupakan strategi adaptif petani dalam menghadapi tantangan
agribisnis modern. Keberhasilannya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, seperti
pendidikan yang mendorong pola pikir inovatif dan adopsi teknologi, pengalaman yang
membentuk intuisi dalam membaca peluang pasar dan mengelola risiko, serta ketersediaan
modal yang membuka ruang untuk pengembangan usaha baru, khususnya melalui akses
pembiayaan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). Selain itu, jumlah tenaga kerja keluarga turut
mendukung efisiensi produksi dan peningkatan pendapatan. Norma sosial, kebiasaan lokal, dan
tradisi bertani yang telah mengakar juga memperkuat arah diversifikasi sebagai bagian dari
budaya pertanian, bukan semata keputusan ekonomi. Dengan demikian, sinergi antara faktor
internal dan eksternal tersebut menjadi kunci keberhasilan diversifikasi yang berkelanjutan di
sektor pertanian Indonesia.
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